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ABSTRAKSI 

 

 

KRISNANDHA KURNIA SETIAWAN, 2023, NIT: 551811226688 T, 

“Identifikasi Kegagalan Fresh Water Generator Terhadap Kapasitas 

air Yang Di Produksi Dengan Metode Hazop di MV. HL. IBT”, 

skripsi Program Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Heri Sularno, M.H,M.Mar.E, 

Pembimbing II: Febria Sujarman, MT, M.Mar.E 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terjadinya penurunan fresh water 

generator terhadap kapasitas volume air yang di produksi. fresh water 

generator adalah pesawat bantu di atas kapal yang berfungsi memproduksi air 

tawar dengan cara mengevaporasi air laut, memperoleh produksi air sesuai 

dengan standar mesin yang beroperasi adalah salah satu tanggung jawab yang 

harus dilakukan perwira mesin. 

Jenis metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi 

ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan HAZOP untuk 

mempermudah dalam teknik analisis data. Metode pengumpulan data yang 

peneliti lakukan adalah dengan cara data to failure atau masa perawatan 

komponen kemudian dideskripsikan dalam bentuk worksheet dengan masing-

masing tabel yang berisi informasi tentang penyebab penyimpangan 

(deviation), konsekuensi (consequence) dan tindakan (action). Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab kegagalan fresh water 

generator terhadap produksi air tawar di atas kapal, dampak yang ditimbulkan 

dari kegagalan fresh water generator, dan upaya cara mengoptimalkan 

produksi air tawar terhadap mesin fresh water generator dengan metode 

HAZOP di MV. HL. IBT. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah faktor- faktor yang menyebabkan 

kegagalan fresh water generator terhadap produksi air adalah disebabkan oleh 

kurang telitinya saat pengecekan dan perawatan, gangguan yang terjadi 

meliputi tidak vacuum nya ejector pump pada mesin dan kotor serta 

tersumbatnya condenser dan evaporator. Kedua, dampak yang ditimbulkan 

karena kurangnya perawatan serta perbaikan mesin yang secara rutin harus di 

lakukan hal tersebut menyebabkan kerusakan serta dampak yang tidak baik 

terhadap kondisi mesin fresh water generator. Ketiga, upaya yang dilakukan 

untuk menanggulangi kegagalan fresh water generator adalah perawatan dan 

perbaikan terhadap ejector valve sesuai jadwal, penyediaan suku cadang sesuai 

kebutuhan dari perawatan dan kerusakan, serta ke mengembalikan pengaturan. 

Saran dari penelitian ini adalah melakukan perawatan berkala secara rutin, 

pemahaman terhadap pengoperasian fresh water generator secara baik. 

 

Kata kunci : Identifikasi, fresh water generator, HAZOP 
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ABSTRACTION 

 

 

KRISNANDHA    KURNIA     SETIAWAN,  2023,  NIT:  551811226688  T,  

               "Identification of Fresh Water Generator Failure on Water Capacity 

Produced by the Hazop Method at MV. HL. IBT”, Marine 

Engineering, Study Program, Diploma IV Program, PIP Semarang, 

Supervisor I: Heri Sularno, M.H, M.Mar.E, Supervisor II: Febria 

Sujarman, MT, M.Mar.E 

 

This research is motivated by a decrease in the fresh water generator 

against the volume capacity of water produced, fresh water generator is an 

auxiliary engine on board which functions to produce fresh water by 

evaporating sea water, obtaining water production in accordance with operating 

machine standards is one of the responsibilities to be carried out by the 

engineer officer. 

The type of research method that the author uses in the preparation of this 

thesis is descriptive qualitative using the HAZOP approach to facilitate data 

analysis techniques. The data collection method that the author uses is data to 

failure or component maintenance period and then it is described in the form of 

a worksheet with each table containing information about the causes of 

deviation, consequences and actions. The purpose of this research is to find out 

the causes of fresh water generator failure on fresh water production on board, 

the impact of fresh water generator failure, and efforts to optimize fresh water 

production on fresh water generator engines using the HAZOP method in MV. 

HL. IBT. 

The conclusion of this study is that the factors that cause the failure of the 

fresh water generator to produce water are caused by inaccuracies in checking 

and maintenance, disturbances that occur include the ejector pump not being 

vacuum on the engine and dirty and clogged condenser and evaporator. 

Second, the impact caused by the lack of routine machine maintenance and 

repairs that must be carried out causes damage and adverse effects on the 

condition of the fresh water generator engine. Third, the efforts made to 

overcome the failure of the fresh water generator are maintenance and repair of 

the ejector valve according to schedule, provision of spare parts as needed from 

maintenance and damage, and to restore settings. Suggestions from this study 

are to carry out periodic maintenance on a regular basis, understanding the 

operation of fresh water generators properly. 

 

Keywords: Identification, fresh water generator, Hazop
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 

Sekitar 3/4 bagian dari tubuh manusia terdiri dari air maka dari itu tidak 

seorangpun seorangpun mampu bertahan lebih dari 4-5 hari tanpa minum air. Air 

juga dipergunakan untuk kebutuhan sehari-hari diatas kapal seperti memasak, 

mencuci, mandi, dan membersihkan kotoran di sekitar  lingkungan dimana kita 

berada. Selain itu air juga dapat digunakan untuk keperluan industri, pertanian, 

perkebunan, pemadam kebakaran, transportasi dan berbagai keperluan lainnya. 

 Berkaitan dengan kebutuhan air dalam hal transportasi, air sangatlah penting 

guna menunjang kelancaran pengoperasian kapal serta kebutuhan sehari-hari 

diatas kapal terutama kebutuhan air tawar. Dengan adanya produksi air tawar yang 

lancar dapat memenuhi kebutuhan crew diatas kapal, maka beberapa hal perlu 

diperhatikan dari sumber penghasil air tawar itu sendiri yaitu mesin fresh water 

generator. Mesin Fresh water generator merupakan pesawat atau permesinan 

bantu yang mampu memproduksi air tawar dengan cara menguapkan air laut di 

dalam penguap (evaporator) lalu uap air tersebut didinginkan dengan cara 

kondensasi kemudian menghasilkan air kondensasi yang biasa dikenal dengan  

kondensat. 

Fresh water generator adalah salah satu permesinan bantu yang berperan 

penting di atas kapal. Hal ini dikarenakan dengan menggunakan fresh water 

generator mampu menghasilkan air tawar yang dapat digunakan sebagai 

kebutuhan seperti minum, memasak, mencuci bahkan mengoperasikan mesin 

penting lainnya yang menggunakan sistem air tawar sebagai media pendinginnya. 
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 Pada FWG air tawar umumnya dihasilkan menggunakan metode evaporasi. 

Dengan cara air tawar tersebut dihasilkan oleh penguapan air laut menggunakan 

panas dari salah satu sumber panas. Umumnya sumber pemanas yang tersedia  

berasal dari water jacket mesin induk / main engine, yang dimanfaatkan untuk 

mendinginkan komponen mesin utama seperti kepala silinder, liner dll. Suhu yang 

dihasilkan dari water jacket mencapai sekitar 70℃. Namun pada suhu tersebut 

penguapan air blm sempurna, seperti yang kita ketahui bahwa penguapan air serta 

titik didih air terjadi pada angka 100 derajat celcius di bawah tekanan atmosfer. 

 Dalam rangka untuk menghasilkan air bersih pada 70℃ kita perlu mengurangi 

tekanan atmosfer, yang dilakukan dengan menciptakan vakum di dalam ruang di 

mana penguapan itu berlangsung. Juga, sebagai akibat dari vakum pendinginan 

dari air laut menguap pada suhu yang lebih rendah, air kemudian didinginkan dan 

dikumpulkan kemudian dipindahkan ke tangka. Keberadaan fresh water generator 

di atas kapal terbilang penting. Apalagi kapal yang konsumsi air tawar per harinya 

besar dengan pelayaran yang Panjang. Kebutuhan air tawar di atas kapal tidak 

selalu mengandalkan supply dari darat.  

 Fresh water generator juga memiliki beberapa tipe atau jenis yang menjadi 

pembeda antara satu dengan lainnya, ada beberapa jenis fresh water generator 

diantaranya fresh water generator dengan jenis submerged tube plat, plat type, 

reverse osmosis plant. Tipe apapun yang digunakan, prinsip kerjanya adalah 

memproduksi air tawar seefisien mungkin. 

 Generator air tawar tipe tabung terendam yang dijelaskan di bawah ini 

menggunakan panas dari air pendingin jaket mesin utama untuk menghasilkan air 

yang dapat diminum dengan menguapkan air laut karena vakum tinggi, yang 
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memungkinkan air umpan menguap pada suhu rendah yang komparatif. Uap juga 

dapat digunakan sebagai sumber panas sebagai pengganti air pendingin jaket 

mesin utama. Jenis generator air tawar ini didasarkan pada dua set penukar panas 

shell and tube, satu bertindak sebagai evaporator atau pemanas dan lainnya 

sebagai kondensor. 

Prinsip kerja generator air tawar tipe plat sama dengan tipe tabung terendam. 

Satu-satunya perbedaan adalah jenis penukar panas yang digunakan. Di sini 

penukar panas tipe pelat digunakan unit kondensor dan evaporator. Panas dari air 

pendingin mesin diesel digunakan untuk menguapkan Sebagian kecil dari umpan 

air laut di generator air tawar tipe pelat atau evaporator. Air yang diuapkan 

dibuang sebagai air garam (dengan ejector udara / air garam gabungan). Air yang 

diuapkan melewati demister ke kondensor uap tipe pelat. Disini, setelah 

kondensasi dibuang ke tangki penyimpan air tawar dengan pompa distilat air 

tawar. Selama seluruh operasi, laju umpan ke evaporator. 

Dalam pelaksanaan praktek laut di atas kapal, jenis mesin fresh water 

generator peneliti adalah jenis submerged tube made in korea, dengan kapasitas 

produksi 25 ton per hari. Saat melaksanakan praktek laut di atas kapal mesin 

penghasil air tawar inipun tidak seterusnya lancar dalam proses produksinya. 

Kondisi mesin yang semakin hari semakin menurun menjadi catatan perwira 

mesin untuk melakukan riset serta perbaikan-perbaikan bagian mesin fresh water 

generator yang terstruktur sesuai dengan plan maintenance system (PMS). 

Beberapa masalah atau trouble yang sering terjadi pada mesin ini adalah masalah 

yang berkaitan dengan jumlah air yang diproduksi tiap harinya, menurunya hasil 

produksi air yang diproduksi tentu harus diamati dan diperbaiki supaya standar 

jumlah air yang diproduksi mampu mencapai titik standar produksi mesin tersebut. 
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Tidak seimbangnya hasil produksi air dengan konsumsi air yang dikeluarkan 

menjadi suatu masalah yang harus diteliti oleh cadet, berbagai penelitian serta 

perbaikan tentunya harus dilakukan guna mengembalikan kondisi mesin seperti 

semula. Berkaitan dengan terjadinya masalah tersebut, maka peneliti menanggapi, 

memahami dan berpendapat bahwa kejadian serta masalah tersebut begitu penting 

serta menjadi perhatian peneliti karena dapat berpengaruh terhadap kelancaran 

operasional kapal serta kebutuhan air tawar bagi crew, sehingga peneliti 

mengambil penelitian di atas kapal dengan judul, ”Identifikasi Kegagalan fresh 

Water Generator Terhadap Kapasitas Volume Air yang Diproduksi Dengan 

Metode Hazop di MV. IBT”. 

B. Fokus penelitian  

Fokus penelitian adalah suatu garis besar dari pengamatan penelitian, sehingga  

objek observasi dan Analisa hasil penelitian lebih terfokus dan terarah, oleh 

karena itu bergunanya indikator agar tidak terjadi pembahasan yang begitu luas 

dan akhirnya tidak sesuai dengan apa yang menjadi judul penelitian. Peneliti juga 

menyadari bahwa penulis memiliki keterbatasan dalam ilmu pengetahuan serta 

waktu pelaksanaan pada saat berlangsungnya penelitian.  Maka peneliti membatasi 

dan memfokuskan penelitian yang akan ditekankan pada Identifikasi Kegagalan 

Fresh Water Generator Terhadap Kapasitas Volume Air Yang Diproduksi Dengan 

Metode Hazop Di MV. IBT.   
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C. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang dan uraian di atas terdapat pokok-pokok permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Apakah faktor penyebab kegagalan fresh water generator terhadap kapasitas 

volume air yang di produksi dengan metode Hazop di MV. HL. IBT ? 

2.  Apakah dampak kegagalan fresh water generator terhadap kapasitas volume air 

yang di produksi dengan metode Hazop di MV. HL. IBT ? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian dalam skripsi itu bertujuan untuk mengetahui bahwa pentingnya 

mesin fresh water generator sebagai permesinan bantu yang dapat memproduksi 

air tawar guna memenuhi kebutuhan air tawar di atas kapal, maka dari itu peneliti 

memiliki beberapa tujuan yaitu : 

1. Untuk menganalisis faktor penyebab kegagalan fresh water generator terhadap 

kapasitas volume air yang di produksi  

2. Untuk menganalisis dampak kegagalan fresh water generator terhadap 

kapasitas volume air yang di produksi 

E. Manfaat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian terhadap mesin fresh water generator yang memiliki 

masalah terhadap mesin yang mengakibatkan kegagalan atau kurang maksimalnya 

kapasitas hasil air tawar yang diproduksi oleh fresh water generator. Dari 

kejadian tersebut penelitian ini diharap bisa memberi manfaat bagi pihak-pihak 

yang terkait. Manfaat yang ingin dicapai peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat secara teoritis 

Manfaat teoritis atau akademis adalah manfaat penelitian untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai hal yang diperoleh melalui media 
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informasi ataupun hasil penelitian itu sendiri. Sehingga manfaat dari teoritis ini 

dapat mengembangkan ilmu yang telah diteliti mengenai perawatan serta 

perbaikan permesinan khususnya pada mesin fresh water generator di atas kapal 

guna menunjang kebutuhan air tawar bagi crew dan kebutuhan lainya. 

2. Manfaat secara praktis 

a.  Bagi Taruna Taruni Jurusan Teknika 

  Terlaksananya penelitian ini dapat menjadi acuan atau patokan 

mengenai pentingnya perawatan yang teratur maupun berkala terhadap 

mesin fresh water generator serta dapat memahami faktor penyebab dari 

kurang maksimalnya kapasitas volume air tawar yang diproduksi dan 

mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya hal 

tersebut. 

b. Bagi  masinis 

 Terlaksananya penelitian ini dapat menjadi acuan atau patokan 

mengenai pentingnya perawatan yang teratur maupun berkala serta 

perbaikan-perbaikan terhadap mesin fresh water generator serta dapat 

memahami faktor penyebab dari kurang optimalnya atau kegagalan 

kapasitas produksi air tawar karena kinerja mesin. 

c.  Bagi perusahaan pelayaran 

 Dapat menjadi bahan evaluasi serta pertimbangan bagi perusahaan 

pelayaran dan penyedia jasa angkutan laut guna dapat menerapkan sistem 

kerja yang dilakukan oleh peneliti dalam penanganan masalah terhadap 

mesin bantu yang ada diatas kapal, agar dapat memperlancar kinerja mesin 

serta dapat menjadikan kemajuan suatu perusahaan pelayaran dari masa ke 

masa. 
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d. Bagi Lembaga Pendidikan  

 Dapat memberikan wawasan pengetahuan serta pemahaman bagi 

Taruna Taruni khususnya prodi Teknika agar mampu mengetahui 

pentingnya perawatan dan perbaikan pada mesin bantu di atas kapal. Selain 

menambah wawasan dan pengetahuan juga dapat menambah referensi serta 

informasi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Fungsi landasan teori yaitu sebagai sumber teori dasar guna 

melaksanakan penelitian data atau bahan penelitian ini dapat menjelaskan 

dasar atau kerangka untuk dapat pemahaman secara sistematis mengenai 

konteks ketika munculnya sebuah masalah diatas kapal. Landasan teori 

juga penting guna meninjau serta melaksanakan penelitian terhadap 

penyebab permasalahan yang ada mengenai permasalahan kegagalan fresh 

water generator terhadap kapasitas volume air yang diproduksi, maka 

dengan itu penulis akan menjelaskan pengertian dan definisinya dengan 

jelas serta dengan mudah dipahami. Atas dasar teori tersebut dapat 

dijelaskan dasar-dasar dari mesin fresh water generator. 

1. Definisi identifikasi  

Identifikasi adalah proses pengenalan, menempatkan objek atau 

individu dalam suatu kelas sesuai dengan karakteristik tertentu.  

Menurut ahli psikoanalisis identifikasi adalah suatu proses yang 

dilakukan seseorang, secara tidak sadar, seluruhnya atau sebagian, atas 

dasar ikatan emosional dengan tokoh tertentu, sehingga ia berperilaku 

atau membayangkan dirinya seakan-akan ia adalah tokoh tersebut 

2. Fresh water generator 

Fresh water generator adalah sebuah pesawat bantu yang dapat 

memproduksi air tawar dengan cara menguapkan air laut di dalam 
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penguapan atau evaporator serta uap air laut tersebut didinginkan 

dengan cara pengembunan atau kondensasi di dalam pesawat 

pengembun (destilasi/kondensor) sehingga mampu menghasilkan air 

kondensasi yang disebut kondensat. Fresh water generator, adalah 

salah satu permesinan bantu yang penting di atas kapal. Hal ini 

dikarenakan dengan menggunakan fresh water generator dapat 

menghasilkan air tawar yang berguna untuk minum, memasak, 

mencuci, bahkan mengoperasikan mesin-mesin penting lain yang 

memanfaatkan air tawar sebagai media pendinginnya. 

 Fresh water generator pada kapal yang umumnya digunakan yaitu 

dengan metode evaporasi yaitu, penguapan air laut dengan 

memanfaatkan panas dari air pendingin mesin utama. Dalam proses 

penguapan fresh water generator, panas yang digunakan sebagai 

sumber pemanas ada 2 jenis. Jenis pertama yaitu menggunakan panas 

dari air tawar pendingin jaket mesin induk. Jenis kedua adalah 

penguapan menggunakan uap yang dihasilkan oleh mesin boiler. 

Proses penyulingan ini pada dasarnya hanya merubah air laut menjadi 

air tawar setelahnya air tawar tersebutlah yang akan digunakan dalam 

kebutuhan sehari-hari diatas kapal. 

Hasil air dari proses penguapan yang telah dikondensasikan, harus 

melewati proses pemeriksaan kadar garam dalam air, dimana batas 

toleransi kadar garam yang diizinkan yaitu 5-10 ppm (part per 

million). Kemudian water ejector untuk udara terhubung dengan 
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kondensor shell lalu menghisap udara. Water ejector untuk 

brine/garam tidak diuapkan pada heat exchanger, tetapi terhisap 

bersama air melalui pompa ejector. Pompa ejector memiliki prinsip 

kerja yang berkaitan dengan pergerakan motor listrik horizontal shaft, 

seperti yang disebut di atas. Hasil produksi air tawar dari fresh water 

generator yang telah dikondensasikan kemudian di transfer melalui 

pompa destilasi ke fresh water tank untuk siap digunakan selama kapal 

beroperasional atau berlayar. 

 Jumah dari air tawar yang telah tertampung pada tangki fresh 

water generator juga harus diperhitungkan jumlah produksi serta 

konsumsinya. Dua hal ini harus seimbang karena pengoperasian mesin 

fresh water generator diatas kapal hanya akan beroperasi Ketika kapal 

dalam keadaan sea going time atau ketika kapal dalam keadaan 

berlayar. 

Mesin ini juga memiliki beberapa jenis tipe, beberapa tipe fresh 

water generator di antara nya adalah fresh water generator dengan 

tipe submerged tube maupun fresh water generator dengan tipe plat, 

berikut gambar perbedaan kedua mesin tersebut. 
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Sumber : (https://www.maritimeworld.web.id/2011/01/fresh-water-generator-

mengubah-air-laut.html) 

   Gambar 2.1 fresh water generator type tube 

 

             

 

 

 

 

 Sumber : 

 https://www.wikiwand.com/id/Fresh_Water_Generator_%28FW G%29 

Gambar 2.2 fresh water generator type plate 

https://www.wikiwand.com/id/Fresh_Water_Generator_%28FW
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   Kedua jenis mesin fresh water generator ini hanya memiliki perbedaan jenis 

penukar panas yang digunakan, yaitu dari masing-masing mesin yang 

menggunakan tube ataupun plat sebagai unit kondensor serta evaporator nya. 

3. Pengertian bagian-bagian dari FWG. 

Teori ini atau tujuan literatur adalah sumber teori yang mendasari 

penelitian tersebut. Sumber-sumber ini memberikan kerangka serta 

dasar secara sistematis mengetahui konteks terjadinya masalah. 

Penting juga untuk meninjau kembali landasan teori dari penelitian 

mengenai indentifikasi kegagalan fresh water generator terhadap 

kapasitas volume yang diproduksi diatas kapal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

   Sumber : Instruction manual book MV. HL. IBT 

      Gambar 2.3 komponen fresh water generator 
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  Hal ini didukung dengan adanya beberapa komponen-komponen 

yang ada pada mesin fresh water generator, beberapa komponen dari 

mesin ini sangat berpengaruh terhadap hasil produksi air tawar oleh 

karena ini kondisi serta performa mesin juga ditentukan oleh hal-hal 

tersebut, rusak dan kurangnya perawatan menjadi faktor utama yang 

menyebabkan kurang optimalnya produksi air tawar yang dihasilkan 

mesin. Berikut beberapa bagian-bagian serta komponen pendukung 

fresh water generator antara lain: 

a. Kondensor, adalah suatu komponen yang terdiri dari beberapa 

jaringan pipa yang berfungsi untuk mengubah uap menjadi air. 

Kondensor juga merupakan salah satu jenis mesin penukar kalor 

(heat exchanger). 

b. Evaporator, yaitu sebuah yang berfungsi mengubah Sebagian atau 

bahkan keseluruhan sebuah larutan bentuk cair menjadi uap. 

Evaporator mempunyai dua prinsip dasar, sebagai penukar panas 

dan sebagai pemisah uap yang terbentuk dari sebuah cairan. 

c. Deflector, deflector berada diatas evaporator yang memiliki fungsi  

sebagai penahan percikan air laut yang mendidih sehingga percikan 

itu dapat terpisah dari uap. 

d.  Air ejector, memiliki bentuk sama seperti kerucut, berfungsi untuk  

menghisap udara yang ada didalam ruang pengembunan dan 

didalam ruang pemanas yang divakumkan sehingga dapat terjadi 

hampa udara dalam ruang tersebut 
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e. Ejector pump, terletak diluar dari aux. engine fresh water 

generator, ejector pump berfungsi untuk memompakan air laut 

sebagai kebutuhan dari ejector udara guna proses vakum dan 

menghisap air laut untuk diubah produksi menjadi air tawar. 

f. Distillate pump, memiliki fungsi sebagai penghisap air distillate 

atau sulingan air yang telah jadi yang berasal dari kondensor lalu 

dipompa menuju fresh water port and start port side tank.  

g. Salinity indicator, berfungsi untuk mengetahui dan mengukur 

kadar garam yang mengalir melewati indikator tersebut dengan 

cara menunjukan nominal angka dari kadar garam yang berada di 

dalam air. 

h. Flow meter, adalah alat ukur pada pergerakan fluida atau cairan 

dimana alat ini sudah tidak asing lagi bagi para pekerja konstruksi. 

Selain di kapal dalam kehidupan sehari-hari kita juga bisa 

menemui alat ukur ini pada regulator gas, pompa air dan gas meter 

PGN. 

i. Thermometer, adalah suatu alat untuk mengukur serta mengetahui 

suhu atau temperatur. 

j. Chemical injection unit, adalah box penampung chemical yang 

berfungsi untuk membersihkan kerak-kerak dari air laut yang 

sudah menetap di dalam mesin fresh water generator, chemical ini 

disirkulasikan ke dalam system Ketika proses pembersihan 

dilakukan. 
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k. Solenoid valve, merupakan salah satu komponen dengan fungsi 

kerja elektromagnetik.solenoid valve memadukan proses listrik 

dengan mekanis. 

l. Vacuum Breaker, yaitu komponen yang berfungsi untuk mencegah 

terjadinya arus balik pada instalasi air bersih. 

m. Sight glass, berfungsi untuk mengetahui aliran serta zat yang 

berada di dalam system serta mesin tersebut. 

n. Drain valve, adalah valve outlet yang berfungsi untuk membuang 

sisa air di dalam mesin Ketika beberapa bagian dari mesin dalam 

proses perbaikan serta pembersihan. 

o. Demister, demister terletak pada posisi diatas evaporator yang 

berfungsi untuk menahan dan mencegah percikan air laut yang 

mendidih, sehingga percikan tersebut tidak larut bersamaan dengan 

uap. 

p. Vacuum gauge, alat ukur vakum yang digunakan untuk melakukan 

berbagai pengukuran di dalam mesin, terutama untuk mengetahui 

berapa nilai vacuum yang ada. 

q. Control panel, yang berada Sebagai bagian dari fresh water 

generator, terdiri dari motor starter, lampu tanda menyala, 

salinometer, penghubung untuk jarak jauh dan disiapkan untuk 

menjalankan /mematikan. 
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B. Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini teknik analisis data menggunakan 

metode HAZOP untuk penyampaian rumusan masalah agar dapat 

mengidentifikasi penyebab masalah yang diteliti. Setelah mengidentifikasi 

masalah menggunakan metode HAZOP, langkah selanjutnya menyusun 

masalah dengan menggunakan metode HAZOP.  

         Hazard and Operability Study, atau dikenal sebagai analisis 

HAZOP adalah teknik standar yang digunakan dalam penyusunan 

pembentukan keamanan di sistem baru atau modifikasi terhadap potensi 

bahaya atau masalah. Mengoperasikannya dengan mengidentifikasi dan 

mengevaluasi bahaya dalam proses yang direncanakan atau yang sudah 

ada dan dioperasikan dengan cara yang begitu efektif, ekonomis serta tepat 

waktu ketika semua pertimbangan dan kendala yang relevan 

diperhitungkan. HAZOP dapat digunakan secara bersamaan dalam proses 

identifikasi bahaya dan pada sistem operasi secara continue. Pada metode 

ini juga terdapat beberapa tujuan sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi risiko terkait pada pengoperasian dan pemeliharaan 

sistem yang ada pada mesin. 

2. Mengidentifikasi permasalahan potensial serta faktor gangguan 

operasional. 

 

HAZOP dapat digunakan bersama dengan identifikasi risiko serta 

analisis metode lain seperti checklist, fault tree analysis, event tree 
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analysis, failure mode effect analysis, yang bertujuan untuk memberikan 

dan menjelaskan sebuah “roadmap” guna meninjau lebih jauh. Analisis 

tersebut menghasilkan kemungkinan penyimpangan oleh desain, 

konsekuensi potensial. Konsekuensinya kemudiaan bisa dicegah atau 

dikurangi dengan penerapan pengamanan yang memadai. 
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C. Kerangka Penelitian 
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Gambar 2.4 Kerangka Pikir 
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 Berdasarkan kerangka penelitian diatas terdapat beberapa analisis serta 

identifikasi yang menjadi faktor penyebab kurang maksimalnya fresh water 

generator terhadap volume air yang diproduksi, sehingga menimbulkan 

beberapa dampak. Penelitian dilakukan peneliti menggunakan metode Hazop 

guna mengidentifikasi faktor dan dampak yang menimbulkan akibat kurang 

maksimalnya produksi air tawar pada mesin fresh water generator diatas 

kapal. Kemudian dilakukan tindakan mengumpulkan data, observasi 

wawancara, serta studi pustaka guna memperoleh analisa data serta perbaikan 

pada bagian mesin fresh water generator(FWG). yang mengalami masalah 

tersebut agar kinerja mesin dapat beroperasi dengan normal serta optimal.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan  dari hasil  penelitian  yang dilakukan  oleh peneliti 

yang diperoleh dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi 

dengan menggunakan metode pembahasan analisis data HAZOP, dengan 

judul Identifikasi Kegagalan Fresh Water Generator Terhadap Kapasitas 

Volume Air Yang Diproduksi Dengan Metode HAZOP Di MV. HL. IBT. 

peneliti dapat menarik kesimpulan yang berhubungan dengan terjadinya 

masalah yang dibahas pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Faktor dari beberapa penyebab gagalnya fresh water generator 

terhadap kapasitas volume air yang diproduksi adalah sebagai berikut :  

a. Ketidaksesuaian kegiatan plan maintenance system (PMS) 

b. Ketidaksesuaian perawatan yang dilakukan pada mesin 

c. Kurang lengkapnya stock spare part FWG. di kapal 

d. Kebocoran pada sistem vacuum fresh water generator yang 

tidak diketahui oleh penanggung jawab mesin 

e. Tersumbatnya tube-tube pada pada kondensor dan 

evaporator 

f. Ketidaksesuaian indicator gauge dan hasil checking manual 

g. Keadaan valve yang tidak sesuai 

h. Kurangnya ketelitian dan kerja sama antar crew 

2. Dampak keseluruhan yang ditimbulkan dari faktor penyebab 

kegagalan fresh water generator terhadap kapasitas volume air yang di 



56 
 

 
 

produksi dengan metode HAZOP di MV. HL. IBT. adalah  

terabaikannya kegiatan perawatan yang mengakibatkan tidak 

optimalnya kinerja dari fresh water generator, menurunnya performa 

dari fresh water generator, tidak optimalnya siklus kondensasi fresh 

water generator, serta tidak efektif dan efisien dalam penyelesaian 

suatu masalah dan akan timbul masalah baru. 

B. Keterbatasan Penelitian 

         Berdasarkan dari pengalaman peneliti pada saat melakukan 

penelitian, terdapat faktor-faktor yang menjadi penyebab keterbatasan dan 

juga kekurangan dari penelitian yang dilakukan pada saat pratik laut. 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan pada masalah pokok 

yaitu faktor, dampak serta upaya pada  mesin fresh water generator, saat 

peneliti melaksanakan penelitian. 

C. Saran 

         Mengingat pentingnya kinerja dari fresh water generator guna 

menunjang operasional di kapal  maka kondisi serta performa fresh water 

generator harus terjaga dengan sebaik mungkin. Karena itu, dari hasil 

observasi berdasarkan, wawancara dan dokumentasi yang dilaksanakan 

oleh peneliti  menyarankan kepada pembaca penelitian ini agar dengan 

permasalahan yang terjadi pada fresh water generator tidak lagi terulang 

kembali, adapun saran yang penulis sarankan antara lain: 

1. kepada taruna untuk dapat melaksanakan observasi serta penelitian 

dengan pembahasan yang sama di kapal yang berbeda kemudian 

menggunakan metode yang sama agar mendapatkan perbandingan. 
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Dapat melakukan penelitian dengan topik serta pembahasan yang sama 

namun  menerapkan  metode yang berbeda. 

2. kepada masinis di atas kapal untuk dapat melaksanakan perawatan, 

perbaikan sesuai Plan maintenance system secara teratur maupun 

berkala, serta fresh water generator dapat beroperasi dengan baik 

sesuai dengan ketentuan prosedur manual book. 

3. kepada perusahaan agar bisa lebih meningkatkan komunikasi antar   

crew kapal, seperti engineer yang berkaitan dengan laporan agar 

terpenuhinya kebutuhan spare part diatas kapal. 

4. Pengecekan sebelum dan sesudah mesin fresh water generator 

beroperasi guna mengetahui kendala-kendala yang ada pada mesin 

fresh water generator.  

   Demikian dapat diambil kesimpulan yang telah peneliti rangkum 

dan saran guna memberikan pemahaman kepada seluruh pembaca 

berkaitan dengan penelitian ini, meskipun terdapat ketidak sempurnaan  

pada penelitian ini dan masih banyak keterbatasan tetapi harapan nya 

bisa menjadi bahan acuan guna melaksanakan perawatan serta 

perbaikan pada mesin  fresh water generator yang sangat berpengaruh 

dalam kegiatan operasional kebutuhan kapal. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

TRANSKRIP WAWANCARA 

A. DAFTAR RESPONDEN 

1. Responden 1: Chief Engineer 

2. Responden 2: Third Engineer 

B. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Daftar pertanyaan untuk Chief Engineer 

a. Bagaimana menurut Chief Engineer menanggapi  kesalahan prosedur 

perawatan? 

b. Apakah ada kaitannya kerusakan kerusakan ejector valve dengan 

evaporator dan kondensor sementara tugas masing-masing berbeda, 

serta apa akibat dari kerusakan kedua komponen tersebut? 

c. Apakah kejadian kemarin benar adanya karena tersumbatnya tube 

condenser dan tidak vacuum nya ejector valve, yang mampu 

menghambat proses produksi air tawar terhadap mesin fresh water 

generator ? 

d. Apakah prosedur perawatan berdampak besar bagi kerusakan mesin 

chief? 

2. Daftar pertanyaan untuk Third Engineer 

a. Apa Faktor penyebab tidak optimalnya kerja ejector valve serta apa 

penyebab dari  kerusakan pada komponen lain setelah diketahui 

kerusakan yang terjadi? 
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b. Apakah kualitas air laut dapat mempengaruhi komponen serta kerja 

dari mesin tersebut? 

C. HASIL WAWANCARA 

1. Wawancara dengan Chief Engineer MV. HL. IBT 

Peneliti               : bagaimana menurut chief engineer mengenai kesalahan 

prosedur perawatan ? 

Chief Engineer : Sebagai seorang masinis harus berpedoman pada manual 

book, karna walaupun pengalaman mu sudah banyak 

yang namanya manusia kadang lalai atau lupa dalam 

melaksanakan tugas, karena itulah Maker membuat 

Manual Book  guna kita melaksanakan perawatan yang 

benar 

Peneliti               : Apakah ada kaitannya kerusakan kerusakan ejector valve 

dengan evaporator dan kondensor sementara tugas 

masing-masing berbeda, serta apa akibat dari kerusakan 

kedua komponen tersebut? 

Chief Engineer : Ada kaitannya antara kerusakan ejector valve  dengan 

evaporator condenser. Faktor ini yang menyebabkan 

kerja mesin fresh water generator tidak maksimal 

contohnya ejector valve yang tidak dapat vacuum dan 

tube pada evaporator dan kondensor yang tersumbat 

akibat tumpukan kotoran dari air laut (scale), 

penumpukan kotoran ini membuat proses produksi air 
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terhadap mesin fresh water generator tidak maksimal. 

Peneliti              : Apakah kejadian kemarin benar adanya karena 

tersumbatnya tube condenser dan tidak vacuum nya 

ejector valve, yang mampu menghambat proses produksi 

air tawar terhadap mesin fresh water generator  

Chief Engineer : Benar, ejector valve adalah salah satu komponen yang 

berfungsi memvakumkan air pada sistem jika tidak 

terjadi pemvakuman pada ejector valve produktivitas dan 

penguapan air berlangsung kurang maksimal serta 

tersumbatnya tube pada evaporator dan kondensor dapat 

menghambat proses produksi pada fresh water 

generator. 

Peneliti              : Apakah prosedur perawatan berdampak besar bagi 

kerusakan mesin chief? 

Chief Engineer :  Perawatan merupakan hal kecil namun berdampak besar 

bagi seorang masinis, jika perawatan tidak dilakukan 

maka Trouble akan datang seperti hal nya kejadian fresh 

water generator yang membutuhkan waktu yang lama, 

hal ini terjadi karena kurangnya perawatan seperti 

pengecekan pada evaporator dan Kondensor yang sudah 

diatur pada manual book. 

2.Wawancara dengan Third Engineer 

Peneliti               : Apa Faktor penyebab tidak optimalnya kerja ejector 
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valve serta apa penyebab dari  kerusakan pada komponen 

lain setelah diketahui kerusakan yang terjadi? 

third engineer : Penyebab salah satunya adalah scale yang yang 

menyumbat katup pada ejector valve sehingga hal 

tersebut mengakibatkan kerusakan dan kurang sadarnya 

masinis terhadap pms serta perawatan mesin fresh water 

generator diatas kapal. 

 

Peneliti                  : apakah kualitas air laut dapat mempengaruhi komponen 

serta kerja dari mesin tersebut ? 

third Engineer : Kualitas air laut juga mempengaruhi proses kinerja mesin. 

Dengan temperatur yang lebih panas,air laut mesin 

fresh water generator mampu memproses penguapan 

lebih cepat namun ketika air sedang berada pada 

temperatur yang rendah makan proses penguapan juga 

akan sedikit memakan waktu yang lebih lama. 
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LAMPIRAN 2

 

GAMBAR 1 SKETSA FRESH WATER GENERATOR 
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LAMPIRAN 3 

 

GAMBAR 2 PIPING DIAGRAM FRESH WATER GENERATOR 
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LAMPIRAN 4 

 

GAMBAR 3 THERMOMETER EVAPORATOR FRESH WATER GENERATOR 
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LAMPIRAN 5 

 

GAMBAR 4 VACUUM GAUGE FRESH WATER GENERATOR 



67 
 

 
 

LAMPIRAN 6

 

GAMBAR 5 CREW LIST MV. HL. IBT 
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LAMPIRAN 7 

 

GAMBAR 6 SHIP'S PARTICULARS MV. HL. IBT 
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